BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kumpulan firman Allah SWT yang diturunkan
kepada nabi Muhammad SAW melalui perantara malaikat Jibril sebagai pedoman
hidup manusia agar selamat didunia maupun diakhirat.Oleh sebab itu Al-Quran
sebagai mukjizat terbesar nabi yang isinya lengkap dan penyempurna dari kitab-
kitab yang diturunkan Allah sebelumnya.

Barang siapa yang membaca Al-Quran maka Allah akan memberikan
pahala atas bacaannya tersebut dan barangsiapa yang mampu menghafalnya maka
Allah akan selalu memberikan perlindungan dimanapun ia berada. Tidak hanya
itu, Allah akan memberikan keselamatan/kebahagiaan baik didunia maupun
diakhirat bagi siapa saja yang bersedia mengamalkan isi kandungan dari Al-
Quran. Maka dari itu janganlah kita pernah bosan untuk selalu membaca,
menghafal, dan mengamalkan isi kandungan dari Al-Quran yang akan selalu
membimbing kita menuju keridhoan Allah SWT.

Dengan menuntut ilmu seseorang akan diberikan derajat yang mulia di sisi

Allah sesuai dengan firman Allah SWT:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu'", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S: Al-Mujadilah:11)

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan.Salah satu wahana untuk
meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah pendidikan sehingga kualitas
pendidikan harus senantiasa ditingkatkan.'Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003 juga menyatakan, bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.2

Pertumbuhan dan perkembangan manusia tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor intern saja tetapi faktor ekstern juga sangat berpengaruh dalam

kelangsungan kehidupan manusia.Faktor intern dapat berupa faktor gen

'E. mulyasa, manajemen berbasis sekolah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), h.3
? Nanang Hanafiyyah, Konsep Strategi Pembelajaran ( Bandung:Revika Aditama, 2009) h. 103



bawaan dari orang tua dan faktor ekstern dapat berupa lingkungan sekitar,
status sosial, faktor ekonomi, gizi, faktor keluarga dan faktor-faktor lain yang
dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan seseorang.
Prinsip-prinsip umum perkembangan seseorang menurut aliran
bolistik bahwa perkembangan seseorang dapat dipengaruhi oleh adanya niat,
bakat dan hasrat dari setiap individu.Berbeda dengan aliran behavioristik yang
menyebutkan bahwa perkembangan seseorang terjadi dengan adanya
pembiasaan dan pengukuhan dari individu tersebut. Dari kedua aliran tersebut
dapat kita simpulkan titik temunya yaitu manusia merupakan satu kesatuan
antara jiwa dan raga yang tidak bias dipisah-pisahkan, pada diri sescorang
terdapat suatu dorongan yang menghasilkan suatu perubahan yang mana
dorongan tersebut berasal dari setiap individu dan pengaruh dari lingkungan
sekitar sehingga dorongan tersebut merupakan kebutuhan dasar yang harus
dipenuhi, serta untuk mencapai dan mempertahankan hidup seseorang harus
berinteraksi/berhubungan dengan lingkungan sekitarnya.

Perubahan yang dialami oleh setiap individu menuju ketingkat
kedewasaan berlangsung sistematis (teratur), progresif dan berkesinambungan
baik secara fisik maupun secara psikis. Dari stereo type behavior
mengemukakan 3 kesimpulan perilaku individu yaitu :

1. Perubahan perilaku dari pribadi seseorang diperoleh dari hasil belajar yang

tumbuh dari dalam individu itu sendiri.



2. Perubahan pertumbuhan dan kematangan individu dihasilkan secara
alamiah sesuai dengan pertambahan usia seseorang.

3. Perubahan pada aspek fisik lebih mudah dilihat karena perubahan fisik
seseorang mengalami pertambahan tinggi dan berat badan yang dapat
dinilai secara nyata.

Perkembangan seseorang didukung oleh tingkat IQ, EQ, dan SQ pada
setiap individu masing-masing.Aspek IQ (Inteligent Quotient) merupakan
tingkat kecerdasan seseorang didalam memahami sesuatu materi yang
diperolehnya sehingga seseorang tersebut dapat memunculkan sikap
spontan.Aspek  EQ  (Emotional  Quotient) merupakan tingkat
keinginan/kemauan seseorang dalam mewujudkan harapan dan keinginan
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Aspek SQ (Spiritual
Quotient) merupakan tingkat ketaatan seseorang didalam menjalankan
perintah ibadah dan menjauhi semua larangan yang yang telah disyariatkan
agama.

Maka dari itu ketiga aspek tersebut merupakan suatu kebutuhan dasar
yang harus dimiliki seseorang dalam meningkatkan perubahan yang lebih baik
dan ketiga aspek tersebut harus berjalan selaras dan berkesinambungan,
karena jika ketiga aspek tersebut tidak berjalan selaras maka seseorang
tersebut akan mengalami perubahan yang tidak baik. Didalam meningkatkan
perubahan seseorang yang lebih baik maka dibutuhkan penyelarasan antara
IQEQ dan SQ. Karena jika IQ baik, EQ baik, tetapi SQ rendah maka



seseorang akan berbuat buruk seperti para koruptor, pencuri, pembunuh dan
lain sebagainya.

Sekolah berasal dari kata “escole” yang berarti tempat bermain,
seharusnya menjadi tempat yang menyenangkan bagi siswa.> Maka dari itu
dengan pembelajaran disekolah diharapkan dalam suasana yang
menyenangkan dan tidakada tekanan baik fisik maupun psikologi, sehingga
tidak muncul asumsi santri bahwa sekolah itu berat dirasakan jika dilakukan
sambil menghafal Al-Quran,sebab adanya asumsi buruk apapun bentuknya
hanya akan mengerdilkan pikiran dan mental santri untuk tidak sekolah sambil
menghafalkan Al-Quran. Sedangkan kenyamanan dan kasih sayang apapun
wujudnya disekolah akan dapat mendorong terciptanya suasana pembelajaran
yang kondusif.* Dengan begitu tidak akan ada asumsi buruk tentang sekolah
itu merupakan hambatan untuk terus menghafalkan Al-Quran. Tetapi hal yang
terpokok untuk seseorang bersedia menghafalkan Al-Quran itu semata karena
kemauan yang kuat dan hati yang ikhlas dari setiap individu.

Di pondok pesantren Bidayatul Hidayah Mojogeneng Mojokerto ada 3
macam golongan santri, yaitu : santri yang hanya menghafal Al-Quran saja,
santri yang hanya sekolah saja, serta santri yang menghafal Al-Quran dan
sambil sekolah. Mayoritas yang menghafal Al-quran tidak sedang dalam

keadaan sambil sekolah, tetapi mereka hanya menghafal Al-Quran saja dan

31bid.

*Achmad Sapari, Pendidikan dan Sisitivitas Guru Yang Kreatif, Didaktika, 08 Desember 2003.



ada banyak juga anak mondok yang hanya sekolah saja tanpa rﬁenghafal Al-
Qur’an. Hal ini dikarenakan dapat mengurangi kuantitas dan kualitas hafalan
mereka serta dapat mempengaruhi belajar mereka. Tetapi ada hal menarik
yang menjadikan penulis terinspirasi mengadakan penelitian ini, yaitu ada
beberapa santri dari mereka yang menghafalkan Al-Qur’an sambil sekolah.
Maka dari itu penulis mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH
MENGHAFAL AL-QUR’AN TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
BIDANG STUDY AL-QURAN HADIST DI MADRASAH ALIYAH

BIDAYATUL HIDAYAH MOJOGENENG, MOJOKERTO”.

B. Rumusan Masalah

1;

Bagaimana hafalan Al-Quran siswa Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah
Mojogeneng, Mojokerto ?

Bagaimana prestasi belajar siswa bidang study Al-Qur’an Hadist di Madrasah
Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto ?

Apakah ada pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi belajar siswa
bidang study Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah

Mojogeneng, Mojokerto ?

C. Tujuan Penelitian

L.

Untuk mengetahui hafalan Al-Quran siswa Madrasah Aliyah Bidayatul

Hidayah Mojogeneng, Mojokerto



2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa bidang study Al-Qur’an Hadist di
Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi
belajar siswa bidang study Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Bidayatul

Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini mencakup dalam dua hal yaitu :
1. Manfaat Akademik Ilmiah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hazanah ilmu
pengetahuan yang bermanfaat dan dapat mengembangkan dunia Pendidikan
Agama Islam khususnya di Jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Surabaya dan di Indonesia pada umumnya.
2. Manfaat Sosial Praktis
a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa/santri
lainnya untuk semangat sekolah dan semangat menghafal Al-Quran.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru
dalam meningkatkan kesadaran dalam menciptakan suasana pembelajaran

yang menyenangkan disekolah.



c. Bagi penulis

Penelitian ini akan menjadi pengalaman yang luar biasa dalam
penelitian ilmiah dan sekaligus dapat menerapkan pengalaman pada
masyarakat khususnya dalam dunia pendidikan.

Bagi almamater

Mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat memberikan inspirasi

yang sangat berarti bagi para peneliti lain dan dapat dijadikan acuan dalam

penelitian berikutnya.

E. Hipotesis Penelitian

Secara bahasa hipotesis berasal dari kata “hypothesis” yang terdiri dari

kata “hypo”yang artinya lemah dan “thesa” yang artinya teori. Dan secara istilah

hipotesis berarti teori yang belum diuji kebenarannya.

Maka dari itu data tersebut dapat kita ambil kesimpulan sementara sebagai

berikut :

1.

Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha) menjelaskan bahwa adanya
pengaruh antara dua variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Jadi hipotesis alternatifnya adalah adanya pengaruh menghafal Al-
Quran terhadap prestasi belajar siswa bidang study Al-Qur’an Hadist di
Madrasah Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.

Hipotesis Nihil (Ho) menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh antara

dua variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Jadi hipotesis



nihilnya adalah tidak adanya pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap
prestasi belajar siswa bidang study Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah

Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.

F. Metode Penelitian
Metodologi Penclitian merupakan ilmu yang membahas metode ilmiah
dalam mencari, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan.’
1. Jenis Penelitian
Pada sebuah penelitian yang dapat memperoleh keberhasilan secara
maksimal dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka penulis
perlu menggunakan metode yang dianggapsesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini penulis memilih jenis penelitian kuantitatif
korelatif, yaitu metode untuk menemukan pengetahuan dengan menggunakan
data berupa angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai
apa yang ingin diketahui dengan pendekatan korelasi (hubungan timbal balik).
2. Populasi dan Sampel
| Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang
ingin meneliti secara keseluruhan wilayah penelitian, hal ini mencakup
seluruh siswa MA Bidayatul Hidayah tersebut.

* Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1995), 7
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Dan sampel yaitu sebagian/wakil dari populasi yang akan dijadikan
obyek penelitian dalam hal ini adalah siswa MA Bidayatul Hidayah kelas X1I
yang sambil menghafal Al-Qur’an

3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis data dalam penelitian ini ada dua kelompok, yaitu jenis data
kualitatif dan jenis data kuantitatif.
1) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dapat di selidiki secara tidak
langsung dan tidak dapat di hitung.°Menurut Bogdan dan Tailor
mendefinisikan penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata—kata tertulis atau lisan
bagi orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.”Yang meliputi,
data tentang latar belakang obyek penelitian dan data tentang hasil
interview dengan siswa dan guru MA Bidayatul Hidayah.
2) Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang di selidiki secara langsung
dan dapat di hitung yang meliputi, jumlah siswa, jumlah yang hafal

Al-Quran dan tidak, jumlah guru pengajar, jumlah karyawan, jumlah

6 Sutnsno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta : Andi Offset, 1991), 66
7 Lexy J. Moleong, MetodologiPenelitian Kualitatif,(Bandung : Remaja Rosdakarya, Cet
XX1, 2005), 4
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sarana dan prasarana, hasil angket serta data-data yang lain berupa

angka.

b. Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Sedangkan

dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil data antara lain

bersumber dari :

1

2)

Library Research

Yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data teoritis
dengan cara membaca, mengkaji, dan menganalisa berbagai referensi,
buku-buku ilmiah, dokumen-dokumen, serta informasi-informasi
lainnya (yang berhubungan dengan permasalahan penelitian) untuk
dijadikan rujukan yang lebih mendasar atau rasional serta dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. *
Field Research

Yaitu mencari data secara langsung pada obyek penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh data yang kongkrit tentang segala sesuatu
yang diteliti.*Data ini diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung
dilapangan serta hasil interview dengan pihak-pihak yang terkait
dengan permasalahan penelitian yaitu pengurus pondok pesantren,

guru kelas dan pihak yang ada keterkaitannya.

® Mardalis, Metodologi Penelitian suatu pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995),

28
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4. Metode Pengumpulan Data.

Metode adalah cara untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan.
Karena baik buruknya suatu penelitian sebagian tergantung pada teknik
pengumpulan data. Agar dalam penelitian ini memperoleh data yang valid,
maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Metode Angket
Metode angket adalah metode pengumpulan data melalui daftar
pertanyaan tertulis yang tersusundan disebarluaskan untuk mendapatkan
keterangan atau informasi dari sumber data. Metode ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari dua variabel tersebut.Pada
dasarnya metode ini merupakan cara pengumpulan data dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang langsung diajukan kepada obyek
yang diteliti secara langsung sehingga dari data tersebut penulis dapat
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh menghafal Al-Qur’an terhadap
prestasi belajar siswa bidang study Al-Qur’an Hadist di MA Bidayatul
Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.
b. Metode Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap fenomena yang diteliti.’

? Prof. Drs. Soetrisno Hadi, Metodhologi research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 136
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Dalam observasi ini, peneliti menggunakan observasi partisipan
dengan pengamatan dan mendengarkan secara langsung tentang kondisi,
dan situasi yang dialami oleh siswa yang bersangkutan, kondisi sekolah,
guru, sarana dan prasarana serta kondisi lain yang dibutuhkan.

c. Metode Interview

Interview merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan Tanya
jawab sepihak antara pewawancara dengan responden (informen) yang
dikerjakan dengan sistematis dan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (pedoman wawancara).'”

Penggunaan metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan
informasi dari pendiri/pengasuh maupun guru dan siswa yang
bersangkutan tentang latar belakang serta pelaksanaan pendidikan di MA
Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.

d. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa dokumen, catatan, biografi siswa.agenda dan
sebagainya.'!

Disini penulis mencari informasi berupa dokumen-dokumen
sekolah tentang kondisi siswa, guru, sekolah dan lain-lain di MA

Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.

° bid, 193
"1bid, 193
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5. Teknik Analisa Data

Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisa, diinterpretasikan dan
disimpulkan. Analisa adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan.
Menyusun data berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori
serta mencari hubungan berbagai konsep."

Dalam penelitian ini menggunakan analisa data deskriptif eksploratif
yaitu data yang dilakukan dengan pelacakan terhadap sumber-sumber data
yang ada di lapangan yang berkaitan dengan judul skripsi kemudian
menganalisa data tersebut dalam bentuk tulisan.

Untuk menganalisa data yang terkumpul dalam rangka menguji
hipothesa sebagai upaya untuk mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitian
ini, maka diperlukan teknik analisa data sebagai berikut :

a. Analisa Kualitatif
Analisa kualitatif merupakan teknik analisa data dengan
menggunakan metode deskriptif dengan table prosentase yaitu dengan
cara mencari frekuensi tertinggi yang diberlakukansebagai kesimpulan
yang dapat diambil. Dalam melakukan suatu penelitian, penulis diharapkan
dapat menggambarkan keadaan sampel dan variabel-variabel penelitian
dalam bentuk prosentase. Dalam hal ini penulis menggunakan rumus

sebagai berikut :

' Sanapiah Faisal, Format ~ format Analisa Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 269
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P= —f—x 100%
N

Keterangan :
f = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Number of cases(banyaknya individu)
P = Angka prosentase
Setelah data sudah berupa prosentase, penulis menetapkan standart

yang diajukan oleh Suharsimi Arikunto, sebagai berikut :

76 % - 100 % = Kategori baik
56%- 75% = Kategori cukup baik
40%-55% = Kategori kurang baik

Kurang dari 40 % =Kategori tidak baik
b. Analisa Kuantitatif
Analisa kuantitatif merupakan analisa data statistik yang diperoleh
dengan cara meruah data kuantitatif kedalam suatu angka. Dalam
menentukan suatu penelitian yang dapat memiliki pengaruh atau tidak,
serta bagaimana pengaruh tersebut dapat terjadi, maka rumus yang

digunakan oleh penulis adalah product moment, yaitu sebagai berikut :
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wy = NEXY-(EX(5r)
W -Cxfvzr-C vy

Keterangan :

rxy = Angka indeks korelasi “r” product moment

N = Jumlah frekuensi atau banyak individu

Y. xy =Jumlah hasil kali dari x dan y

Y x  =Jumlah seluruh skor x

Yy =Jumlah seluruh skor y**

Berdasarkan rumus tersebut maka akan diperoleh nilai korelasi
rxy, kemudian dikonsultasikan dengan menggunakan tabel dan untuk
mengetahui ha'silnya maka harus digunakan taraf signifikan 1 % dan 5 %,
jika nilai korelasi rxy lebih besar daripada nilai “r” tabel, maka Ha
diterima sedangkan Hy ditolak. Demikian sebaliknya apabila nilai korelasi
rxy berada dibawah “r” tabel maka Ha ditolak sedangkan H, diterima. Dan
untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh antara hafalan Al-Quran
dengan prestasi siswa disekolah, Anas Sudjono memberikan interpretasi

nilai “r” dengan tabel sebagai berikut :

13 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ... , hal. 209
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Besar “r” product moment (rxy) Interpretasi

Antara variabel x dan y terdapat korelasi,

tetapi korelasi tersebut sangat rendah,
0,00- 0,20 maka korelasi tersebut diabaikan atau

dianggap tidak ada korelasi antara

variabel x dan y

Antara variabel x dan y terdapat korelasi
0,20- 0,40

yang lemah dan rendah

Antara variabel x dan y terdapat korelasi
0,40- 0,70

yang sedang atau cukup

Antara variabel x dan y terdapat korelasi
0,70- 0,90

kuat atau tinggi

Antara variabel x dan y terdapat korelasi
0,90- 1,00

sangat kuat atau sangat tinggi'*

G. Definisi Operasional

Agar didalam penulisan tidak terjadi kerancuan makna atau salah

persepsi, maka dalam penulisan harus dicantumkan definisi dari permasalahan

yang ada :

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 193



Pengaruh

Menghafal

Al-Qur’an

Prestasi

Belajar

Siswa

H. Sistematika Pembahasan
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: Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang.'’
: Berusaha rheresapkan kedalam pikiran agar selalu
ingat'®
: Kitab suci umat Istam'’
: Hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan,
dan seba@inyals

Berusaha, Dberlatih untuk mendapatkan
pengetahuan'®

: Pelajar pada suatu akademi®®

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini tersusun menjadi 4 bab

yang terdiri dari :

Bab I pendahuluan, Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat hasil penelitian, hipotesis

'* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, (Jakarta: Balai Pustaka,

2005), hal. 849.
16 Ibid, hal.381

'7 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya : Amelia Computindo, 2003),

hal. 163
' Ibid, hal.337

'° Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1996), hal.85

2 Ibid, hal.446
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penelitian, , metode penelitian, teknik analisa data, definisi operasional dan
sistematika pembahasan.

Bab II landasan teori, Landasan teori merupakan studi literatur atau
teoritis yang membahas tentang isi penelitian. Dalam hal ini berisi tentang hafalan
Al-Quran, prestasi belajar siswa, dan pengaruh menghafal Al-Quran terhadap
prestasi belajar siswa.

Bab III laporan hasil penelitian, Pada bab ini akan membahas laporan hasil
penelitian yang menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian
data, analisa data yang mencakup tentang Pengaruh menghafal Al-Qur’an
terhadap Prestasi Belajar Siswa bidang study Al-Qur’an Hadist di Madrasah
Aliyah Bidayatul Hidayah Mojogeneng, Mojokerto.

Bab IV penutup, Merupakan bab akhir dari penelitian ini yang terdiri dari

kesimpulan dan saran tentang pembahasan hasil skripsi.



